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Abstract: This Covid-19 pandemic situation makes school principals play an important role 
in solving problems related to learning problems during the covid 19 pandemic. The purpose 
of this study is to identify the characteristics of digital era instructional leadership and solving 
learning problems during the covid 19 pandemic. This study uses a research design descriptive 
quantitative. Area proportional random sampling is a sampling technique used, with a total 
sample of 196 people. The results of the study show (1) that instructional leadership skills 
in the digital era are the most needed factors for building a school climate, which are then 
followed by exemplary factors, strengthening, learning in the classroom and outside the 
classroom, preparing the vision, mission, and school goals that contain era learning digital, 
and learning program management, and (2) the principal’s skills in solving learning problems 
during the Covid 19 pandemic are the most needed decision implementation skills factors, 
which are then followed by problem identification, evaluation, alternative development, and 
analysis skills factors. decide on alternatives.
Keywords: instructional leadership, problem solving, digital era, covid 19

Abstrak: Situasi pandemi Covid-19 ini menjadikan Kepala sekolah memegang peranan 
penting dalam pemecahan masalah terkait dengan permasalahan pembelajaran di masa 
pandemi covid 19. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengidentifikasi karakteristik 
kepemimpinan pembelajaran era digital dan pemecahan masalah pembelajaran masa 
pandemi covid 19. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif deskriptif. 
Area proportional random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan, 
dengan jumlah sampel sebanyak 196 orang. Hasil penelitian menunjukkan (1) keterampilan 
kepemimpinan pembelajaran era digital paling banyak dibutuhkan faktor membangun iklim 
sekolah, yang selanjutnya secara berturut-turut diikuti faktor keteladanan, penguatan, belajar 
di kelas dan diluar kelas, penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah yang berisi pembelajaran 
era digital, dan pengelolaan program belajar, dan (2) keterampilan kepala sekolah dalam 
pemecahan masalah pembelajaran masa pandemi Covid 19 paling banyak dibutuhkan faktor 
keterampilan implemetasi keputusan, yang selanjutnya secara berturut-turut diikuti faktor 
keterampilan identifikasi masalah, evaluasi, pengembangan alternatif, dan analisis dan 
memutuskan alternatif.
Kata kunci: kepemimpinan pembelajaran, pemecahan masalah, era digital, covid 19

pandemi Coronavirus Disease (Covid-19) masih menjadi permasalahan besar, mengingat virus ini 
untuk tingkat penularan sangat cepat. Hal ini menjadikan banyak sektor mengalami kendala dalam 
pelaksanaan kegiatannya, begitupula dengan sektor pendidikan. Tidak hanya kendala kegiatan dalam 
beberapa sektor melainkan juga berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia membuat beberapa 
kebijakan untuk menupayakan pencegahan penularan virus tersebut (Rahmi, 2020). Imbauan yang 
diberikan pemerintah kepada masyarakat salah satunya yakni senantiasa menjaga jarak (physical 
distance), hal ini menghindarkan aktivitas yang memicu adanya kerumunan dan tentunya untuk selalu 
menjaga kebersihan. 
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Dampak dari pandemi ini menyebabkan perubahan yang sangat drastis, begitupula hal ini menjadikan 
terkesan mendadak dari berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Hampir semua 
jenjang pada pendidikan harus memulai adaptasi dengan keadaan saat ini (Mastura & Santaria, 2020; 
Rohmadani, 2020).Beberapa sekolah melakukan penutupan atau tidak melaksanakan pembelajaran 
secara tatap muka (Dewi, 2020; Fauziyah, 2020; Mansyur, 2020). Hal ini memerlukan suatu solusi 
agar tetap menjadi peluang bagi sekolah melaksanakan pembelajaran. Beberapa solusi tersebut yakni 
untuk melindungi kesehatan dan keselamatan dari pendidik maupun peserta didik maka sekolah ditutup 
(Handayani, 2020; Jamaluddin et al., 2020; Wahyono et al., 2020). Tetapi peserta didik tetap bisa 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 
dan perantara komunikasi pendidik dengan peserta didik (Habibah et al., 2020; Qomariah et al., 2019; 
Suni Astini, 2020). 

Kondisi saat ini mengharuskan melakukan inovasi serta pembiasaan terkait pemanfaatan teknologi 
sebagai penunjang proses pembelajaran yang tersedia (Herliandry et al., 2020; Mustiningsih et al., 
2020). Dalam proses implementasinya mengharuskan guru maupun peserta didik tetap berinteraksi dan 
memberikan pengetahuan secara daring. Pembelajaran jarak jauh dalam hal ini dapat memanfaatkan 
beberapa platform. Platform tersebut seperti aplikasi, website, jejaring social maupun learning 
management system(Maisyaroh, Ulfatin, et al., 2021; Schneider & Council, 2020). Dari beberapa 
platform tersebut dimanfaatkan sebagai media untuk mendukung proses pembelajaran serta untuk 
berdiskusi maupun hal lainnya. Learning from Home yang melatarbelakangi dilaksanakannya 
pembelajaran jarak jauh ini membuat banyak pihak untuk berdaptasi. Pihak-pihak tersebut tidak hanya 
guru dan peserta didik, melainkan juga dengan orang tua yang membiasakan mendampingi serta tetap 
memantau pelaksanaan pembelajaran di rumah. Tradisi pembelajaran secara tatap muka yang terjadi 
di dalam ruang kelas berubah menjadi pembelajaran online (daring) atau, hal ini pun harus dengan 
menggunakan teknologi (Rahmi, 2020).

Keadaan yang belum bisa diprediksikan bagaimana pembelajaran ke depannya membuat beberapa 
pihak atau pemangku kebijakan untuk memutuskan langkah apa yang dilakukan (Ahorsu et al., 2020; 
Pascarella et al., 2020)a novel coronavirus from the same family as SARS-CoV and Middle East respiratory 
syndrome coronavirus, has spread worldwide leading the World Health Organization to declare a 
pandemic. The disease caused by SARS-CoV-2, coronavirus disease 2019 (COVID-19. Langkah dalam 
mempersiapkan serta mengelola situasi seperti saat ini merupakan bagian dari keterampilan pemecahan 
masalah yang hendaknya dimiliki oleh kepala sekolah, dengan begitu mengharuskan kepala sekolah 
untuk mengevaluasi potensi dari ancaman serta menemukan solusi terbaik atas ancaman tersebut(Ariyanti 
et al., 2019; Benty et al., 2020; Mustiningsih, 2011). Beberapa ancaman yang muncul dalam kondisi 
pandemi Covid-19 ini yakni berubahnya cara belajar peserta didik, waktu yang digunakan peserta didik 
untuk belajar dan bermain, administrasi pendidik atau guru yang bertambah, dan pengelolaan operasional 
sekolah (Suteki, 2020). Dengan begitu peran kepala sekolah dalam kepemimpinan pembelajaran harus 
dioptimalkan, karena kepemimpinan dalam pendidikan ini menjadi kunci efektif bagi terlaksananya 
pembelajaran yang berkualitas (Juharyanto et al., 2021; Nurabadi et al., 2021). 

Situasi pandemi Covid-19 ini menjadikan Kepala sekolah memegang peranan penting dalam 
pemecahan masalah terkait dengan permasalahan pembelajaran di masa pandemi covid 19. Hal ini dilakukan 
agar pembelajaran tetap terlaksana dengan kondisi pendidik dan peserta didik tetap dalam keadaan 
sehat, serta tetap memberikan layanan kepada maksimal terhadap para peserta didik agar mendapatkan 
pembelajaran yang layak (Anugrahana, 2020; Rohmadani, 2020). Serta mengimplementasikan cara baru 
untuk mempromosikan belajar cepat di beberapa bidang, utamanya saat peserta didik kembali ke sekolah 
melaksanakan pembelajaran tatap muka. Untuk itu, di masa pandemi seperti saat ini peran pemimpin 
pembelajaran menjadi faktor utama dalam keberhasilan dalam pemecahan masalah pembelajaran di 
masa pandemi covid 19.Tujuan penelitian ini yakni untuk mengidentifikasi karakteristik kepemimpinan 
pembelajaran era digital dan pemecahan masalah pembelajaran masa pandemi covid 19.
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METODE
Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian ini yakni 

Kepala sekolah dan Guru Sekolah dasar di Lingkungan Kota Probolinggo. Area proportional random 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan. Area sampling digunakan untuk 
memilih kecamatan yang menjadi sampel penelitian berdasarkan area utara (Kecamatan Mayangan), 
tengah (Kecamatan Kanigaran), dan selatan (Kecamatan Wonoasih). Proportional sampling digunakan 
untuk memilih sekolah dasar yang menjadi sampel penelitian dari ketiga kecamatan tersebut. Sampel 
penelitian ini adalah 50% Sekolah Dasar Negeri pada setiap kecamatan, dimana responden penelitian 
setiap sekolah yakni 1 Kepala Sekolah dan 6 Guru, sehingga total sampel dalam penelitian ini sebanyak 
196 orang (28 kepala sekolah dan 168 guru). Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan 
angket tertutup melalui. Sebelum dilakukan pengumpulan data, instrumen penelitian dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas instrumen (Creswell, 2014; Saunders et al., 2016; Wiyono, 2007). Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif menggunakan bantuan program SPSS 24.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Kepemimpinan Pembelajaran di Era Digital
Keterampilan kepemimpinan pembelajaran era digital yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

dimaksudkan supaya secara efektif di era digital seperti saat ini kepala sekolah dapat menunjukkan serta 
berperilaku sebagai pemimpin pembelajaran. Deskripsi data mengenai keterampilan kepemimpinan 
pembelajaran era digital yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, dalam penelitian ini meliputi enam 
faktor yakni (a) penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah yang berisi pembelajaran era digital; (b) 
pengelolaan program belajar, (c) membangun iklim sekolah, (d) keteladanan, (e) belajar di kelas dan 
di luar kelas, dan (f) penguatan. Berdasarkan enam faktor tersebut disusun instrumen penelitian berupa 
angket tertutup yang terdiri dari 45 item pernyataan dengan 5 alternatif jawaban, dengan skor “1” hingga 
“5”, dimana angket diisi oleh responden yakni sebanyak 28 Kepala Sekolah dan 168 Guru Sekolah 
Dasar di Kota Probolinggo Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan data yang diperoleh, di dalam keterampilan kepemimpinan pembelajaran era digital 
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah terdapat enam faktor. Faktor-faktor yang harus dimiliki oleh 
kepala sekolah memiliki nilai yang berbeda sesuai dengan situasi dan keadaan yang ditemui kepala 
sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya sebagai instructional leader. Secara lebih jelas 
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Keterampilan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah di Era Digital

No Faktor Mean Deskripsi
1 Penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah yang berisi 

pembelajaran era digital
4.41 Sangat Setuju

2 Pengelolaan program belajar 4.36 Sangat Setuju
3 Membangun iklim sekolah 4.65 Sangat Setuju
4 Keteladanan 4.59 Sangat Setuju
5 Belajar di kelas dan di luar kelas 4.44 Sangat Setuju
6 Penguatan 4.45 Sangat Setuju
N: 196

      Berdasarkan Tabel 1. Diketahui bahwa faktor membangun iklim sekolah memiliki nilai mean 
paling tinggi yakni sebesar 4.65. Berdasarkan nilai tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam keterampilan 
kepemimpinan pembelajaran era digital yang harus dimiliki oleh kepala sekolah supaya secara efektif di 
era digital kepala sekolah dapat menunjukkan serta berperilaku sebagai pemimpin pembelajaran paling 
banyak dibutuhkan faktor membangun iklim sekolah, yang selanjutnya secara berturut-turut diikuti 
faktor keteladanan, penguatan, belajar di kelas dan diluar kelas, penyusunan visi, misi, dan tujuan 
sekolah yang berisi pembelajaran era digital, dan pengelolaan program belajar.
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Kepemimpinan pembelajaran adalah kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
seseorang dalam mengelola proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebagai 
salah satu usaha dari seseorang dalam memperbaiki sistem pengajaran dan pembelajaran yang ada 
menjadi lebih baik secara kontinyu dan berkelanjutan(Campbell et al., 2019; Konak, 2018).Dengan 
melihat kondisi pada saat ini dunia dilanda dengan adanya pandemi virus COVID-19 menjadikan proses 
kepemimpinan pembelajaran diharuskan lebih fokus kepada lingkungan belajar yang produktif dan 
memuaskan sehingga dapat memenuhi beberapa komponen yang meliputi, kurikulum pembelajaran, 
proses belajar dan mengajar, penilaian, pengembangan guru, pelayanan prima, dan pembangunan 
komunitas belajar disekolah.

Berdasarkan hasil penelitian faktor yang pertama yakni keterampilan dalam penyusunan visi, misi, 
dan tujuan sekolah yang berisi pembelajaran era digital berada pada kriteria sangat setuju.Kepala sekolah 
menjadi salah satu hal penting dalam merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga dan mengkomunikasikan 
kepada bawahan yang ada di sekolah(Allen et al., 2018; Mestry et al., 2014). Kepala sekolah serta 
seluruh staff, guru, dan peserta didik turut peran serta dalam mencapai program kerja yang telah disusun 
agar mencapai visi sekolah (Ng et al., 2015). Oleh karena itu kepala sekolah diwajibkan merumuskan 
dan sosialiasi setiap program kerja yang akan disusunnya dan hal tersebut dapat meningkatan hasil 
belajar dan kualitas pendidikan yang ada disekolah tersebut. 

Faktor yang kedua yakni pengelolaan program belajar, pada pembelajaran pada saat ini kepala 
sekolah diharuskan fokus dalam mengelola setiap program belajar yang menjadi tahap utama dalam 
kegiatan pembelajaran yang ada disekolah tersebut(Beteille et al., 2020; Zheng et al., 2017). Kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran perlu melakukan kegiatan seperti supervisi dan evaluasi agar 
dapat membantu mengembangkan potensi yang ada pada guru yang sedang mengajar. Faktor yang ketiga 
yakni membangun iklim sekolah. Pengalokasian waktu pembelajaran juga menjadi salah satu poin 
penting dalam mendorong perkembanagn profesi setiap guruyang dapat meningkatkan pencapaian visi 
dan misi sekolah tersebut, penyediaan insentif bagi guru yang mengajar, penetapan standar akademik 
dan juga penyediaan insentif bagi siswa yang berprestasi sehingga mampu menciptakan iklim sekolah 
yang baik, kondusif, dan menyenangkan agar peserta didik lebih fokus melakukan pembelajaran yang 
diberikan(Maisyaroh, Juharyanto, et al., 2021; Maxwell et al., 2017).

Faktor yang keempat yakni keteladanan, kepala sekolah harus menjadi teladan bagi seluruh warga 
sekolah. Berbagai hasil penelitian menyebutkan kepala sekolah yang dapat menjadi teladan bagi para 
guru dan siswa, dapat mewujudkan sekolah yang efektif, dimana sekolah yang efektif merupakan sekolah 
yang menerapkan pembelajaran yang berkualitas(Nurabadi et al., 2021; Permadani et al., 2018). Melalui 
perilaku kepemimpinan yang ditunjukkan oleh kepala sekolah, akan menstimulus para guru dan siswa 
untuk meniru pemimpinnya. Faktor yang kelima yakni pelaksanaan pembelajaran di kelas dan di luar 
kelas.Kepemimpinan berfokus pada pembelajaran dimana pada pembelajaran dapat meliputi di kelas 
ataupun di luar kelas(Beteille et al., 2020; Browning et al., 2021)suffering from higher levels of anxiety, 
depression, substance abuse, and disordered eating compared to the general population. Therefore, when 
the nature of their educational experience radically changes—such as sheltering in place during the 
COVID-19 pandemic—the burden on the mental health of this vulnerable population is amplified. The 
objectives of this study are to 1, proses yang dilakukan dalam pembelajaran haruslah memasukan segala 
unsur secara baik sehingga kurikulum bisa terfokus kepada standar.

Faktor yang keenam yakni penguatan, yang dimaksud penguatan disini yakni salah satu temuan 
strategi kepemimpinan pembelajaranyang menemukan bahwa strategi kemimpinan pembelajaran untuk 
meningkatkan pembelajaran secara efektif diantaranya melalui (1) modeling; (2) monitoring; dan (3) 
professional dialog and discussion(Hallinger, 2011; Pérez et al., 2020). Adanya dukungan tersebut terjadi 
karena salah satu upaya untuk melaksanakan penguatan terhadap guru, kepala sekolah dapatmenjalin 
dialog dan diskusi secara professional secara periodik guna peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil 
pembelajaran siswa.
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Keterampilan Pemecahan Masalah Pembelajaran Masa Pandemi Covid 19
Keterampilan kepala sekolah dalam pemecahan masalah pembelajaran masa pandemi Covid 19 

yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dimaksudkan supaya secara efektif seorang kepala sekolah 
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 
Deskripsi data mengenai keterampilan kepala sekolah dalam pemecahan masalah pembelajaran masa 
pandemi Covid 19 yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, dalam penelitian ini meliputi lima faktor 
yakni (a) identifikasi masalah; (b) pengembangan alternatif, (c) analisis dan memutuskan alternatif, (d) 
implementasi keputusan, dan (e) evaluasi. Berdasarkan lima faktor tersebut disusun instrumen penelitian 
berupa angket tertutup yang terdiri dari 34 item pernyataan dengan 5 alternatif jawaban, dengan skor 
“1” hingga “5”, dimana angket diisi oleh responden yakni sebanyak 28 Kepala Sekolah dan 168 Guru 
Sekolah Dasar di Kota Probolinggo Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan data yang diperoleh, di dalam keterampilan kepala sekolah dalam pemecahan masalah 
pembelajaran masa pandemi Covid 19 terdapat lima faktor. Faktor-faktor yang harus dimiliki oleh 
kepala sekolah memiliki nilai yang berbeda sesuai dengan situasi dan keadaan yang ditemui kepala 
sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Keterampilan Kepala Sekolah dalam Pemecahan Masalah Pembelajaran Masa Pandemi 
Covid 19 

No Factor Mean Deskripsi
1 Identifikasi masalah 4.47 Sangat Setuju
2 Pengembangan alternatif 4.43 Sangat Setuju
3 Analisis dan memutuskan alternatif 4.41 Sangat Setuju
4 Implementasi keputusan 4.58 Sangat Setuju
5 Evaluasi 4.47 Sangat Setuju
N: 196

       Berdasarkan Tabel 2. Diketahui bahwa faktor implementasi keputusan memiliki nilai mean paling 
tinggi yakni sebesar 4.58. Berdasarkan nilai tersebut dapat dijelaskan bahwa keterampilan kepala sekolah 
dalam pemecahan masalah pembelajaran masa pandemi Covid 19 yang harus dimiliki oleh kepala 
sekolah supaya secara efektif seorang kepala sekolah dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 paling banyak dibutuhkan faktor keterampilan 
implemetasi keputusan, yang selanjutnya secara berturut-turut diikuti faktor keterampilan identifikasi 
masalah, evaluasi, pengembangan alternatif, dan analisis dan memutuskan alternatif.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan selama pandemi dalam implementasinya masih banyak 
ditemukan permasalahan baik yang dialami oleh guru, peserta didik, maupun orang tua. Pelaksanaan 
pembelajaran yang banyak menggunakan media alat komunikasi sebagai sarana belajar yang berbasis 
online dengan menggunakan jaringan internet, dalam praktiknya tidak semua peserta didik memiliki dan 
mampu mengakses kegiatan pembelajaran karena tidak memiliki alat komunikasi berupa smartphone 
maupun laptop ditambah dengan jaringan internet yang dibeberapa daerah masih belum bisa diakses 
dengan lancar (Abidah et al., 2020). Tentu permasalahan yang ada harus segera dipecahkan oleh kepala 
sekolah selaku pemimpin tertinggi di sekolah, karena bagaimanapun aktivitas pembelajaran harus tetap 
berjalan. 

Namun ditengah keterbatasan tersebut kegiatan pembelajaran harus tetap dilaksanakan guna 
membantu peserta didik mencapai capaian belajar sesuai yang diharapkan. Karena seperti apapun 
situasi pandemi yang tengah berlangsung tentunya kegiatan belajar mengajar tidak boleh berhenti, dan 
adanya kebijakan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh menjadi salah satu alternatif pemecahan 
masalah sekaligus juga menghadirkan masalah baru karena ketidaksiapan guru, peserta didik, dan orang 
tua dalam menghadapi situasi pandemi Covid 19 yang membatasi pertemuan tatap muka langsung di 
sekolah dan berganti menjadi e-learning untuk sementara waktu(Dhawan, 2020; Puspitorini, 2020).

Ketika individu yang menghadapi berbagai masalah dalam hidupnya dapat memecahkan masalah 
yang mereka temui, mereka dapat beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari dan dapat berhasil di 
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berbagai bidang. Secara umum, masalah digambarkan sebagai hambatan yang dihadapi individu dan 
mempersulit pencapaian tujuan (Yavuz et al., 2010). Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa masalah 
adalah kesulitan individu dalam memenuhi kehidupannya. Karena masalah adalah cara utama untuk 
bertahan hidup dalam kehidupan sehari-hari, individu perlu memecahkan masalah yang mereka temui 
(Ekici, 2014). Oleh karena itu, Kepala sekolah dalam menghadapi berbagai masalah harus menggunakan 
keterampilan pemecahan masalah mereka untuk mengatasi apa yang disebut masalah (Mustiningsih, 
2015; Saidun et al., 2015).

Seperti diketahui, keterampilan pemecahan masalah membantu individu dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi. Secara umum pemecahan masalah yang berarti mengatasi masalah dan kebutuhan 
yang harus digunakan keterampilan pemecahan masalah, adalah proses kompleks, karena merupakan 
proses yang kompleks, para ahli menyarankan bahwa proses ini harus dibagi ke dalam tahap tertentu 
(Visone, 2018). Oleh karena itu, proses pemecahan masalah melibatkan berbagai tahapan mulai dari 
pendefinisian masalah hingga pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima langkah 
keterampilan pemecahan masalah pembelajaran pada masa Covid 19 yakni, (a) identifikasi masalah; (b) 
pengembangan alternatif, (c) analisis dan memutuskan alternatif, (d) implementasi keputusan, dan (e) 
evaluasi. Kepala sekolah yang memiliki keterampilan pemecahan masalah dengan baik bisa lebih sukses 
dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Ketika dianggap bahwa proses pembelajaran adalah 
proses yang penting, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah perlu memiliki keterampilan pemecahan 
masalah pembelajaran, khususnya di masa pandemi Covid-19 seperti saat ini (Ekici, 2014).

SIMPULAN
Dampak dari pandemi ini menyebabkan perubahan yang sangat drastis, begitupula hal ini menjadikan 

terkesan mendadak dari berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan, dibutuhkan 
praktik kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah dan keterampilan dalam memecahkan masalah 
pembelajaran di masa covid 19. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan keterampilan 
kepemimpinan pembelajaran era digital paling banyak dibutuhkan faktor membangun iklim sekolah, 
yang selanjutnya secara berturut-turut diikuti faktor keteladanan, penguatan, belajar di kelas dan diluar 
kelas, penyusunan visi, misi, dan tujuan sekolah yang berisi pembelajaran era digital, dan pengelolaan 
program belajar, dan keterampilan kepala sekolah dalam pemecahan masalah pembelajaran masa pandemi 
Covid 19 paling banyak dibutuhkan faktor keterampilan implemetasi keputusan, yang selanjutnya secara 
berturut-turut diikuti faktor keterampilan identifikasi masalah, evaluasi, pengembangan alternatif, dan 
analisis dan memutuskan alternatif.
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